iutang pembiayaan meltifiranoe

per Februan 2025 tercatat senilai

Rp507,02 triliun atau tumbuh

5,92% YoY. Pertumbuhan it

lebih rendah dibandingkan de-

ngan pembiayaan rmultifinaee
per Februari 2024 senilai Rp478,69 triliun
atau tumbuh 11,73% YoY.

Perdambatan pertumbuhan juga bisa dili-
hat dari penyaluran pembiayaan sepanjang
3 tahun terakhin Penvaluran pembiayaan
2024 tercatat Rp503.43 triliun atau tumbuh
6,92%, lebih rendah dibandingkan dengan
2023 senila Rpd70,86 trliun atau tumbuh
13.23%. dan pada 2022 senilai Rp415.86
triliun alau tumbuh 14,18% YoY.

Ketua Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI) Suwandi Wiratno menga-
takan bahwa kondisi industri m
di Indonesia dipengaruhi bany:
turunan dani situasi ekonomi
imi, mulai dan efisiensi belagja
pemerintah, daya beli masya
melemah, hingga maraknya
mufusan hubungan kerja (PHE).

“Jadi, tergantung kalau pemert
tah bisa dengan cepal [memulih
kondis: ekonomi|, misalnya adanya
lapangan pekerjaan, banyvaknya
proyek-proyek [apalagi] anggaran
kan sekarang lagi dikurangi juga.
anggaran pemennlah untuk pro-
vek-provek,” ujar Suwandi kepada

Bisnis, Rabu (23,/4).

Dengan kondisi ekonomi seperti saat
itu, Suwandi mengakui industn multi-
finance melalui kuartal 1/2025 dengan
sangat beral. Dia merunut, dalam rentang
Januarn—Maret banyak momentum liburan
vang digadang-gadang jadi katalis positif
konsumsi masvarakat, telapi hasilnya di
luar ekspeklasi.

suwandi mencontohKan pada momen-
tum libur Lebaran 2025, di mana ketika
pemenniah menambah han hibur dengan
harapan pengeluaran konsumsi lebih besar,
nvatanva tidak sesuai perhilungan.

Apabila mengacu data Kamar Dag.:mg
dan Industri (Kadin) Indonesia, asumsi
perputaran uang selama Lebaran 2025
memang lerkoreksi 12,3% YoY menjadi
sebesar Rp137,9 triliun. Angkanya mengecil
dibandingkan dengan asumsi pada Lebaran
2024 sebesar Rpl57.3 triliun.

“Liburnya boleh panjang, tetapi tidak
menginap di hotel misalnya atau tidak juga
orang mengeluarkan pengeluaran besar
dan segalanya. Karena kenmapal Memang
tidak ada duit,” wjamya.

Adapun, lahun ini penyaluran pembiavaan
multifinarce diproveksi tumbuh dalam ren-
tang 8% —10% YoY. Untuk bisa mencapai
target tersebut, Suwandi berharap dalam
kuoarial 1172025 imi sudah mulai menun-

Memang situasi ekonomi
kita sejak tahun lalu sudah
mulai lesu, dan tercermin
dari pasar otomotif yang
turun terus dalam tiga
tahun terakhir ini.

| KINERJA PEMBIAYAAN |

JALAN TERJAL INDUSTRI MULTIFINANCE

Bisnis, JAKARTA — Laju industri mulfifinance sedang melewati jalan terjal pada kuartal /2025 yang tecermin dari perlambatan

pertumbuhan penyaluran pembiayaan. Piutang pembiayaan per Februari 2025 hanya tumbuh 5,92% secara yearonyear [YoY)
atau melambat dibandingkan dengan Februari 2024 yang tumbuh 11,73%.

Akbar Maans ai Ishagi
kb rmaulanatibisnis com

jukkan arah perbaikan. Menurutnya, hal
imi perlu dukungan pemerintah.

“Mudah-mudahan pada kuartal kedua
dengan melihat ini, kami sedang menungzu
[langkah] pemerintah juga, kalau terjadi
misalnya mulai dilonggarkan anggaran,
mulai adanya proyek, mungkin bisa ada
pergerakan pertumbuhan juga. Nah, m
kami lihat, kami pantau di kuoartal kedua
ini seperti apa,” pungkasnya.

Sebelumnya. Kepala Eksekutif Pengawas
Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Modal
Ventura, Lembaga Keuangan Mikro dan
Lembaga Jasa Kenangan Lainnya OJK Agus-
man mengatakan perlambatan perturnbuhan
industri pembiayaan saal ini antara lain
dikarenakan adanya penurunan penjual-
an kendaraan di industri otomotii yang
merupakan salah satu objek pembiayaan
terbesar di industri pembiayaan.

OJK mencatat penyaluran pembia-
vaan pada kendaraan bermotor per
Februari 2025 masih tumbuh 7,34%
YoY menjadi sebesar Rp355.31 tri-
I, Meslka penjualan kendaraan
turun, Agusman melihat sektor
pembiayaan otomobi akan tetap
menjadi tulang punggung kinerja
industr rultifinagnce pada tahun ini.

“Pembiayaan kendaraan diperkira-
lkan masth dapat bertumbuh positif
pada 2025 di tengah meningkatnya
dinamika perekonomian, haik global
maupun domestik,” kata Agusman.

Ihwal targel pertumbuhan pembiayaan
mundtifianee sebesar 8%—10% tahun ini,
Apusman mengalakan proyeksi tersebut
akan di-review secarm berkala dengan

me:mperhmbangk.m kondisi perekono- f{(ﬂ

mian global dan domestik.

DIDOMINASI OTOMOTIF

Prakiisi dunrl"enganul Industn Fembia-
vaan Jodjana Jody mengatakan portofolio
kredil perusahaan muditfinance didormi-
nasi oleh pembiayaan sektor otomotif.
Dengan begitu, lesunva pasar otomotif
akan berdampak langsung pada kinefa
pembiayaan indusin.

“Memang situasi ekonomi kila sejak
lahun lalu sudah mulai lesu, dan ter-
cermin dari pasar olomolif yang turun
terus dalam 3 tahun terakhir ini. Bahkan
di kuartal [/2025, retail sales otomotif
roda empat turun 22,5% dan wholesales
turun 27,4%. Sangal drastis turunnya,”
kata Jody kepada Bismis, Rabu (23/4).

Berdasarkan data Cabungan Industr
Kendaraan Bermotor Indonesia (Caikindo),
penjualan mobil di pasar domestik dan
pabrik ke dealer atan wholesales sejak
2022 konsisten turun. Berturul-tumt jum-
lah unit yang terjual dari periode 2022
sampai 2024 adalah 1.048.040, 1.005.302,
dan 865.723. Data terbaru, penjualan
pada kuartal /2025 juga turun menjadi
70.892 unit dibandingkan dengan 74.720
unit per Maret 2024,

Penurunan penjualan juga selaras de-
ngan tren produksi mobil vang menge-
al. Jumlah produksi mobil di Indonesia
berturut-turut dalam periode 2022 sampai
2024 adalah 1.470.101 umit, 1.395.672
unit, dan 1.196.644 unit

Jody mengatakan bahwa kondisi le-
sunyva pasar otomotif di Indonesia saat
i diperparah dengan ketidakpastian
ekonomi global.

“Beberapa asosiasi ntel juga melaporkan
lesunya penjualan, dan ini diperparah

Jan-24 Feb-24 Mar-24 Apr-24 Mei-24 Jun-24 Jul-24 Ags-24 Sep-24 Okt-24 MNov-25 Des-24 Jan-25

dengan situasi ketidakpastian global pas-
ca Amerika Serikat memberlakukan tarif
impor dan lain-ain,” jelasnya.
Menuritnya, ketidakstabilan perdagangan
dunia akan membuat konsumen waswas. Di
sisi lain, kondisi pasar keuangan Indonesia
masih dibayangi kredil macel yang belum
membaik dan faktor ketatova hikuidilas.
Menilik data, non-performing financing
(NPF) gross rudtifinuree per Januari 2025
memburuk di level 2,96%, dibandingkan
dengan posisinya pada Januarni 2024 sebesar
2,50%. Dalam rentang periode ini, NPF
nel juga membengkak dan posisi 0,69%
menjadi 0,93%.
“Jadi untuk multifingnce, saatnya
untuk lebih fo-
kus ke kualitas
asel ketimbang
mengejar per-
tumbuhan kre-
dit,” kalanya.
Dalam situ-
asi yang me-
nantang ini,
pertumbuhan
penvaluran
pembiaya-
an industri
multifinance
ditargetkan
bisa berada
dalam rentang
8% —10%.
Jody melihat
penyaluran

pembiayaan memang masih memilili ruang
untuk tumbuh, di mana per Februari 2025
piutang pembiayaan multifinence tercatat
Rp507,02 triliun alaw tumbuh 5.92% YoY.
Namun, untuk sampai tumbuh dua digit
menurutnya akan sulit. B

Tren penyaiuran pemblayaan melambat pada
awal 2025 yang dipengaruhi oleh volatilitas
perekonomian.

Laju industrl multifinance pada kuartal 1/2025

sangat berat meskipn

ada momentum liburan Hari

Raya Lebaran tetapi hasiinya di luar ekspektasi.
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